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PENDAHULUAN

1.1 L atar Belakang Masalah

Pendidikan kejuruan menurut Undang-Undang NegarguBlik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem PeratidiKasional pasal 15
dijelaskan bahwa : “Pendidikan Kejuruan merupakamdplikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekesjda bidang tertentu”.
Sebagai tindak lanjut dari implementasi Undang-Uigdai atas, maka perlu
dikembangkan suatu bentuk pendidikan kejuruan yaremiliki kualifikasi
lulusan sesuai dengan kebutuhan pasar dunia kegembaga pendidikan
kejuruan, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (Skbkhurut Depdiknas
bertujuan untuk :

1. menyiapkan siswa-siswi untuk memasuki lapangan rpeke serta
mengembangkan sikap profesional;

2. menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, matmrkompetisi, dan
mampu mengembangkan diri;

3. menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang matat/atau untuk
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri padaisiamaupun masa
yang akan datang;

4. menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yauyktif, adaptif,
dan kreatif.

Dalam tujuan Sekolah Menengah Kejuruan tersebatadi dikemukakan
bahwa siswa SMK disiapkan oleh lembaga pendidikatuku dapat menjadi
produkif yang terampil dalam mengisi kebutuhanidwsaha dan dunia industri.
Kompetensi lulusan SMK mengacu pada standar komgieyang sesuai dengan

tuntutan dunia kerja. Permintaan tenaga kerja koempdan profesional seiring



dengan pesatnya perkembangan industrialisasi mdigeklukan. Oleh karena itu
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang bergkiakn bidang kejuruan
seperti sekolah menengah kejuruan sudah selayakaggpersiapkan lulusannya
agar memiliki kompetensi sesuai dengan bidang kealyang dipelajarinya dan
selalu berupaya mengembangkan program-program ryemgiandung nilai-nilai
akademis, profesional dan sikap yang tinggi sedajaga interaksi pembelajaran
tidak dilaksanakan secara verbalistik, sehingga pdusannya siap dan mampu
menerapkan keahliannya sesuai bidang profesinyap.ff@ndikbud No.
36/U/1993, pasal 1).

Keberhasilan pendidikan kejuruan tidak hanya terganpada pendidik
yang selalu dituntut dapat mengajar secara profabgaja, melainkan peran aktif
siswa di dalam proses belajar juga sangat meneamtldederhasilan proses
pendidikan. Belajar merupakan suatu proses d@orang individu yang
berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasabuli hasil belajar,
merupakan bentuk perubahan perilaku yang relaginetap. Oleh karena itu
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dan metdiperlukan persiapan
siswa dalam belajar yang baik pula. Persiapan sdal@am belajar merupakan
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh siswaland mencapai hasil
belajar. Menurut Djamarah (2002:35) “kesiapamuld belajar jangan hanya
diterjemahkan siap dalam arti fisik, tetapi jugartlkan dalam arti psikis dan
materiil”. Kesiapan fisik misalnya kondisi badamang sehat dan bugar.
Kesiapan psikis misalnya ada hasrat untuljdrelalapat berkonsentrasi, dan

ada motivasi instrinsik. Kesiapan materiil nmga ada bahan yang dipelajari



atau dikerjakan berupa buku bacaan, catatan patgjarodul dan job sheet untuk
pembelajaran praktek. Kesiapan siswa dalam drelajerupakan kondisi diri
siswa vyang telah dipersiapkan untuk melakukanatusikkegiatan belajar.
Kesiapan diri siswa akan melahirkan perjuangatukumnencapai apa yang
dicita-citakan.

Faktor internal lain yang memberikan pengaruh gasithadap proses
pembelajaran adalah adanya motivasi berprestasi sigwa. Uno (2007:3)
menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yardapat pada diri
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahaahitegtu yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya. Sedangkan motivasprdstasi adalah
kesungguhan atau daya dorong seseorang untuk béebiuabaik dari apa yang
pernah dibuat atau diraih sebelumnya maupun yamgatiatau diraih orang lain.
Dalam pembelajaran peran motivasi berprestasi @rpdran penting dalam
menunjang keberhasilan, seseorang yang memilikivagtberprestasi yang kuat
cenderung akan melakukan berbagai upaya untuk da@aguasai bidang yang
dipelajarinya, sehingga peran motivasi berprestasnjadi penting bagi siswa
SMK dalam mempersiapkan proses belajar ataupummdpédaksanaan prakerin
sehingga akan berimplikasi pada pencapaian  komgietproduktif yang
dipelajarinya sebagai persiapan memasuki duniakerj

Sedangkan dari faktor eksternal yang menunjangerkalsilan
penguasaan kompetensi keahlian di SMK salah satadgth program praktek
kerja industri. Program pembelajaran di industriaken mengantarkan siswanya

mengenal jenis pekerjaan yang sesuai dengan kongpeieahliannya. Dalam



desain pembelajaran pendidikan kejuruan menurut rl€dsa Prosser
(Djojonegoro, 1998) perlu memperhatikan prinsipipip pembelajaran sebagai
berikut:
1. Efisien jika lingkungan dimana siswa dilatih merkiga replika lingkungan
dimana nanti bekerja
2. Efektif jika tugas-tugas diklat dilakukan denganmacaalat, dan mesin yang
sama seperti yang diperlukan dalam pekerjaan itu.
3. Efektif jika melatih kebiasaan berpikir dan bekesggperti di Du/Di
4. Efektif  jika setiap individu memodali minatnya, pEtahuan dan
ketrampilannya pada tingkat yang paling tinggi.

Sehingga untuk memenuhi prinsip-prinsip tersebudutdihkan bekal
pengalaman industri melalui program prakerin. Melgbenghayatan dalam
program praktek kerja industri, siswa akan memgérpengalaman bernilai yang
akan berpengaruh secara positif yang akhirnya akembantu meningkatkan
kompetensi sesuai bidang keahliannya (Nolker, 1989). Agar tujuan prakerin
betul-betul tepat sasaran, maka diperlukan pemetgamny matang antara
kompetensi di sekolah dikaitkan dengan kompetensiudia kerja, pemetaan
dunia industri yang betul-betul sesuai dengan kaemse keahlian yang dipelajari
siswa, program monitoring dan evaluasi yang temscdan terarah. Selain
program prakerin faktor eksternal yang juga mempsartg adalah : layanan
pembelajaran, fasilitas sekolah, lingkungan, datofakeluarga.

Dalam kenyataannya tidak semua siswa SMK maupunbdgm

pendidikan kejuruan mampu melaksanakan sesuai dekgjantuan yang telah



disebutkan di atas, termasuk yang penulis jump@MK Negeri 1 Jatibarang.
Kondisi-kondisi tersebut bisa dilihat dari beberdpkta terkait dengan kondisi
motivasi berprestasi, kesiapan belajar siswa, delakpanaan praktek kerja
industri dalam hubungannya dengan pencapaian kemgeimata pelajaran
teknik kendaraan ringan.

Dilihat dari faktor internal siswa, yaitu kesiaphelajar dan motivasi
berprestasi siswa dalam mengikuti pembelajaranuytddjuga dirasakan oleh
penulis masih belum merata. Kondisi ini bisa dililari keadaan siswa yang
belum memiliki kesiapan dalam mengikuti pembelajabaik dari faktor fisik,
psikis maupun materiil. Dilihat dari faktor fisik aapun psikis masih terdapat
siswa yang kurang siap dalam mengikuti pelajarahini bisa dilihat dari prilaku
siswa yang datang terlambat, mengantuk, lesu, gukamsentrasi, dan kurang
serius dalam mengikuti pembelajaran  produkitif,tasemasih bergurau di
workshop dalam mengikuti pembelajaran praktek, regda hal ini bisa
merugikan siswa itu sendiri. Dalam hal persiapacaise materiil juga masih
ditemui beberapa siswa yang tidak mempersiapkaarbgbklajaran atau modul,
tidak membuat dan mempelajari job sheet, dalam mattbgas mengambil jalan
pintas dengan menyalin hasil pekerjaan temannyhjngga hal ini akan
menghambat kelancaran dalam pembelajaran praktetanD hal motivasi
berprestasi dorongan dari dalam diri siswa untw@tudaha menguasai
pembelajaran praktik dan memperoleh hasil yanghldiaik juga dirasakan
belum merata, dalam artian masih ada beberapa srawg belum memiliki

hasrat atau keinginan kuat untuk belajar dan meigath baik, tanggung jawab



terhadap penyelesaian tugas dan praktek masih gkudam ada beberapa siswa
yang memilih kompetensi keahlian teknik kendaraagan karena mengikuti
teman-temannya.

Sedangkan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Ind&sakerin) kendala
yang masih dijumpai adalah dalam pengiriman sisgvanlustri tanpa dilakukan
secara bersama dengan industri melalui jaringajad@na yang mengikat dan
kajian kurikulum yang lebih mendalam.  Manajemen otsk perlu
mempertimbangkan kembali program praktek kerja stdumelalui prakerin
dengan melakukan kajian antara kompetensi di abkdisesuaikan dengan dunia
kerja melalui pemetaan industri, sehingga paraasissa melaksanakan prakerin
yang sesuai dengan bidang keahliannya. Dari diswai sendiri dalam
melaksanakan kegiatan prakerin masih belum optirmasih terdapat siswa yang
kurang serius dalam melaksanakan prakerin, merteanpat prakerin yang
kurang sesuai dengan kompetensinya, dan mudahnbelppindah dari satu
tempat ke tempat yang lain karena kurang disigim kurang konsisten.

Kendala-kendala di atas dapat berimplikasi bailkarsedangsung atau
tidak langsung pada penguasaan kompetensi prodektiik kendaraan ringan
sebagai syarat mutlak memasuki dunia kerja khususiayam bidang otomotif
dan berimbas pada rendahnya keterserapan lulusanddstri yang sesuai
bidangnya. Melihat kondisi tersebut perlu adangpak atau penelitian secara
teoritis dan mendalam tentang efektifitas penguagaampetensi bidang keahlian
dalam mempersiapkan lulusan yang siap kerja at#o lsitih, sehingga dapat

memberikan gambaran kepada pihak pengelola SMKudmysa yang membuka



bidang keahlian teknik kendaraan ringan tentangtipgmya penguasaan
kompetensi bidang keahlian bagi para siswanya,ndamerlukan suatu analisis
yang cermat dalam hal pengaruh kesiapan belajamsisrakerin, dan motivasi
berprestasi sehingga menghasilkan lulusan yang ilikenketerampilan,

pengetahuan serta sikap kerja yang baik sesuaidpkizahliannya.

1.2 | dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi nadsghng didapatkan
adalah sebagai berikut :

1. Adanya faktor internal siswa yang mempengaruhi itaslpendidikan,
diantaranya adalah kesiapan siswa dalam mengikasep pembelajaran
dan motivasi berprestasi. Faktor kesiapan belagar rdotivasi berprestasi
ini dirasakan masih kurang optimal dalam pelaksamga

2. Kurangnya jalinan kerjasama dengan dunia indusini dunia usaha yang
relevan, khususnya dalam menangani masalah pemtagiagi industri
secara terencana dan terprogram melalui prakerin.

3. Layanan pembelajaran kepada seluruh siswa yandnipelim merata.

4. Adanya faktor eksternal yang mempengaruhi kualiembelajaran,
diantaranya adalah lingkungan sekolah, keluarganusyarakat.

5. Masih rendahnya mutu tamatan, yang berakibat padadahnya
keterserapan di industri.

6. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi, khusudalam bidang

praktek juga perlu mendapat peningkatan.



1.3. Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan waktu, dana, dan kemampuan tideta semua
masalah yang teridentifikasi akan diteliti. Unttil« penulis memberikan batasan
masalah dalam penelitian yang terkait dengan perativasi berprestasi dalam
kaitannya dengan kesiapan belajar siswa dan pelaliegraktek kerja industri di
hubungkan dengan pencapaian kompetensi mata pelajaroduktif teknik
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Jatibarang. Sebagabel bebasnya adalah
motivasi berprestasi yang dinyatakan dengXn kesiapan belajar dinyatakan
denganY;, dan pelaksanaan prakerin sebagaisedangkan variabel terikatnya
adalah pencapaian kompetensi mata pelajaran pibdigknik Kendaraan

Ringan (TKR) kelas XI sebagai

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkeka masalah
pokok yang hendak dijawab melalui penelitian adalah bagaimanakah
pengaruh motivasi berprestasi terhadap kesiapajabepelaksanaan prakerin,
dan pencapaian kompetensi mata pelajaran prodiki® kelas XI di SMK
Negeri 1 Jatibarang ?

Masalah pokok ini kemudian dijabarkan dalam spessii rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh motivasi berprestasi terh&éa@mpan belajar

siswa?

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi berprestasi ternaelagsanaan praktek

kerja industri?



1.5

Bagaimanakah pengaruh kesiapan belajar siswa #ghamkncapaian
kompetensi mata pelajaran produktif TKR kelas XI?
Bagaimanakah  pengaruh pelaksanaan prakerin tgrhaesmcapaian
kompetensi mata pelajaran produktif TKR kelas XI?
Bagaimanakah pengaruh secara bersama-sama Kkeslagajar dan
pelaksanaan prakerin terhadap pencapaian kompeteat pelajaran

produktif TKR kelas XI?

Tujuan Penélitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkaka secara

umum tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mendefinisikan bermacam-macam faktor yang pesrgaruhi

pencapaian kompetensi mata pelajaran produktif D& siswa kelas Xl

di SMK Negeri 1 Jatibarang.

Mengungkap dan mendeskripsikan tentang motivagirestasi, kesiapan
belajar siswa, pelaksanaan prakerin dan pencagaarpetensi mata
pelajaran produktif TKR.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motieagrdstasi terhadap
kesiapan belajar dan pelaksanaan prakerin dalanyaugeencapaian
kompetensi mata pelajaran produktif, Kkhususnyask¥la

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesiamdajarb dan

pelaksanaan prakerin dalam upaya pencapaian konspetata pelajaran

produktif TKR kelas XI di SMK Negeri 1 Jatibarang.
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1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitiaractélah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teorngaeai pengaruh

motivasi berprestasi terhadap kesiapan belajagkpahaan prakerin dan

pencapaian kompetensi mata pelajaran produktifikdkendaraan ringan

yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitassanldi SMK Negeri

1 Jatibarang. Dari sini akan menjadi acuan bagyglenggara pendidikan

untuk menentukan sikap dalam meningkatkan kugbtsslidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Sekolah
Memberikan gambaran kepada sekolah yang dalam rhaBMK
Negeri 1 Jatibarang tentang peran motivasi begsederhadap
kesiapan siswa, pelaksanaan prakerin dan pencapaiapetensi
produktif sesuai bidangnya, sehingga bisa dilakukaaya-upaya
konkrit dari pihak sekolah dalam mewujudkan pemjbeda yang
mampu meningkatkan kompetensi siswa.

b. Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan SPk
Melalui penelitian ini diharapkan bisa memberikaontkibusi bagi
Prodi PTK SPs UPI dalam bidang penelitian terk&nhghn peran
motivasi berprestasi terhadap kesiapan belajarastam pelaksanaan

prakerin dalam kaitannya dengan pencapaian komgetemata
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pelajaran produktif TKR bagi siswa SMK dan semoga lmenjadi
pijakan untuk penelitian lebih lanjut dengan kayamg sama.

c. Peneliti
Penelitian ini memberikan makna dalam mengembamgk
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian lgda@ndidikan
dan sebagai dasar untuk melakukan penelitian-gimeBelanjutnya
dalam tugas sehari-hari sehingga bisa memberikantrikasi bagi

dunia pendidikan khususnya dilingkungan tempat lgebekerja.

1.7. Kerangka Berpikir
Keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran didu&lein beberapa
unsur atau komponen yang saling berhubungan. Merginom (Tangyong,
1996:. 50) perubahan sikap perilaku, serta perolelp@mgetahuan dan
keterampilan yang dihasilkan dari suatu proses idé@h dan pembelajaran
dipengaruhi oleh tiga hal, yakni :
(a) affective entry characteristicssebagai bagian yang melekat pada diri
siswa yang dibawa dari lingkungan keluarga.
(b) cognitive entry behaviorsnerupakan bagian dari latar belakang keluarga
atau jenjang pendidikan sebelumnya, dan
(c) kualitas pembelajaran.
Proses pembelajaran menyangkut interaksi antara grgro
pendidikan/kurikulum; guru yang memberikan layapambelajaran; bimbingan
dan evaluasi; sarana-prasarana; biaya pendidikamajmen dan dukungan

masyarakat; serta siswa sebagai komponen masukan.
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Program Tenaga Sarana Biaya M anajemen
Pendidikan/ Kependidikan dan Prasarana

Perangkat kurikulum l l /

input ——» ) — Output
(siswa) Proses Pembelajaran (Hasil)

|

Masukan dari masyarakat

Gb. 1.1 Model Teoritik Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: A.J. Romiszowski (Tangyong, 1996: 51)

Tangyong (1996: 52) menyatakan bahwa jika lembagadigikan
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dilakukarara@eterencana dan
tematik, maka upaya pengembangan SDM yang berasabkan terpenuhi.
Pencapaian kualitas harus ditunjang juga oleh progrendidikan/kurikulum dan
perangkatnya, tenaga pendidikan yang profesiomajale memberikan pelayanan
yang sebaik-baiknya, sarana-prasarana yang bedsialan dalam jumlah yang
mencukupi, manajemen pendidikan yang efektif dasiesf, serta peran dunia
usaha, dunia industri, dan masyarakat yang optiSedangkan Yuniarsih dalam
bukunya (2002: 55) memberikan batasan layanan gdejalsn juga mencakup
layanan pembelajaran dan pendidikan, pemberianvasoti bantuan mengatasi
kesulitan, serta pelayanan dalam bidang pelatiesgr&mpilan.

Berdasarkan pengertian di atas maka proses pemuagiayang dalam
penelitian ini adalah untuk menguasai mata pelajamanpetensi produktif mata
pelajaran teknik kendaraan ringan dipengaruhi bletbagai faktor, baik faktor

yang datangnya dari internal siswa itu sendiri.téiaknternal dari siswa yang
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mempengaruhi proses pembelajaran seperti: kemampuah bakat, minat,

motivasi, kesiapan belajar siswa. Faktor eksteyaa@lg mempengaruhi proses

pembelajaran adalah: layanan pembelajaran, perangkakulum, sarana

prasarana, manajemen sekolah dan pembiayaan, tiggkusekolah, peran serta

masyarakat dan khususnya SMK adanya pengenalanketankaitan dengan

dunia usaha/industri melalui praktek kerja industri

Keterkaitan Antar Variabel

1. Keterkaitan antara motivasi berprestasi terhadapiagan  belajar dan
pelaksanaan prakerin.

Setiap individu memiliki kondisi internal, di mark@ndisi tersebut
berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Saatu dari kondisi internal
tersebut adalah motivasi berprestasi. Motivasi flestpsi dirumuskan sebagai
suatu kesungguhan atau daya dorong seseorang lrtolkat lebih baik dari
apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya nmaygng dibuat atau diraih
orang lain. Manusia pada hakekatnya memiliki kemampuntuk berprestasi
diatas kemampuan yang lain, hal ini dikemukakar @avid Mc. Clelland
(Thoha, 2008: 235). Jadi secara umum motivasi bstasi merupakan suatu
dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan-raggsashari dalam maupun
dari luar sehingga seseorang berkeinginan untukgat&kan perubahan
tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari Bean sebelumnya.

Berdasar pengertian di atas maka diharapkan demgemiliki
motivasi berprestasi akan mempengaruhi kesiapama glalam belajar menjadi

lebih baik dan dalam melaksanakan kegiatan prakssa lebih optimal dan
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berkualitas, yang pada akhirnya akan membantu sgadam pencapaian
bidang kompetensi yang diinginkan sebagai bekal aseki dunia kerja dalam
hal ini adalah kompetensi keahlian teknik kendaraagan.

. Keterkaitan antara kesiapan belajar siswa depganapaian kompetensi mata
pelajaran produktif TKR.

Soemanto dalam (Sanusi, 2005:22) menyatakan balegéagan
merupakan ketersediaan seseorang untuk berbuatseSedangkan menurut
Slameto (1995:61) mengemukakan bahwa kesiapan hagmésyarat untuk
belajar bagi seseorang untuk dapat berinteraksyaderara tertentu. Lebih
lanjut Slameto (1995:113) menyebutkan bahwa:

“Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang atdividu yang

membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawdimalam cara

tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian pa@ddéu ssaat akan
berpengaruh pada atau kecenderungan untuk menspenie

Kondisi individu mencakup setidaknya tiga aspektuya

a. Kondisi fisik, mental dan emosional;

b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan;

c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yangéaig dipelajari.
Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjkarena dengan
memiliki kesiapan, pekerjaan apapun akan dapatateradan dikerjakan
dengan lancar sehingga memperoleh suatu hasil lyaikgpula. Kesiapan ini
akan menjadi salah satu faktor yang penting dal@mbglajaran berbasis
kompetensi, mengingat dalam rancangan pembelajevarpetensi menitik
beratkan pada pengembangan kemampuan untuk metakuigas-tugas
tertentu yang sesuai dengan standar performansy yalah ditetapkan.

Kesiapan siswa adalah kesiapan siswa dalam mengikuaibelajaran pada

Sekolah Menengah Kejuruan, khususnya dalam halusesagn mata pelajaran
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produktif atau kompetensi keahliannya. Kesiapamjbelini mencakup 3
faktor, yaitu: faktor fisik, psikis, dan materiikaktor Fisik meliputi kondisi
siswa dalam hal kesehatan dan kebugaran sisway fipgikis disini meliputi
hasrat belajar, konsentrasi, dan motivasi intrin§i&dangkan faktor materiil
berupa kesiapan siswa dalam mempelajari bahan mag@dul, tugas mandiri,
dan job sheet yang terkait dengan pembelajarangkak

Mengingat bahwa siswa merupakan salah satu fak&weru
keberhasilan pendidikan, perlu diupayakan adanyabpeahan terhadap
berbagai hal yang berkaitan dengan optimalisast@se belajar siswa. Jika
faktor kesiapan dalam belajar ini benar-benar ddakkan oleh siswa, maka
hasil dari proses pembelajaran untuk menguasai &@npi keahliannya akan
lebih baik dan lebih optimal, sehingga akan membkadahsiswa dalam
memasuki bidang pekerjaan yang sesuai dengan bkdengetensinya.

. Keterkaitan antara pelaksanaan prakerin denganagpaian kompetensi mata
pelajaran produktif TKR.

Salah satu tujuan SMK adalah mempersiapkan panasy® untuk
memasuki lapangan pekerjaan dan mampu bersikapspwafl, maka untuk
membekali hal tersebut dibutuhkan kompetensi yapghadai saat memasuki
dunia kerja, sehingga dalam mendesain program gadiperangkat
kurikulum harus berpihak kepada kenyataan yangdddpangan/dunia kerja,
maka peran dunia industri sangat dibutuhkan dal@miperikan wawasan dan

gambaran tentang kompetensi yang ada di lapangga #ikaitkan dengan
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kurikulum di sekolah. Untuk itu Siswa perlu dibpembelajaran yang terkait
dengan dunia industri melalui program prakerin.

Praktek Kerja Industri yang dioperasionalkan dictak menengah
kejuruan adalah suatu bentuk penyelenggaraan pkaudikeahlian profesional
yang memadukan secara sistematik dan sinkron progemdidikan di sekolah
dan program penguasaan keahlian yang diperoleHunktagiatan langsung di
dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkedhkan professional
tertentu. (Pakpahan, 1994:7). Sedangkan menurubjomjgoro, (2001:30)
menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan praktek kerja industri di SMK merwgrekuatu bentuk program
pengembangan sumber daya manusia. Sekolah Men&®ggatuan dengan
mengintegrasikan pendidikan dan latihan secaraaderpsehingga akan
menghasilkan insan yang kompeten dan memiliki grbditas yang tinggi di
bidangnya masing-masing”.

Dari beberapa definisi teori di atas menunjukkamizaPraktek Kerja
Industri (Prakerin) dan Pendidikan Sistem GandaG)PSuatu kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dan dlistn, dimana siswa
terlebih dahulu mendapatkan materi pembelajarasellolah $chool based
learning) dan keterampilan praktek di industri atau tenimaja (Work based
learning). Pembelajaran berbasis sekolah dilaksanakan gleb-guru di
sekolah dan pembelajaran berbasis di tempat keilgksdnakan oleh
pembimbing di industri. Wolf (Bukit, 1977:79) mengkan kedua kegiatan

pendidikan tersebut sebagaiw® places of learning of equal value and the

same standart are combined together to form a syste
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Pada kenyataannya pelaksanaan prakerin yang diterap sekolah
menengah kejuruan berbeda dengan konsep PSG kprakerin bersifat
memperkenalkan dunia industri atau dunia kerja #emaswa, sehingga siswa
mendapatkan gambaran tentang perbedaan antararbeiagekolah dengan
kenyataan yang ada di dunia kerja. Disamping gwa&ijuga mengetahui jenis
lapangan pekerjaan yang ada, sikap dan etos kemalustri, disiplin kerja,
dan jenis pekerjaan yang dilakukan di tempat kedgastri, sehingga
kesesuaian tempat kerja dan jenis pekerjaan yamgiddu/Di sangat berperan
dalam peningkatan kompetensi produktif yang hanosliéli siswa.

Program prakerin disusun bersama antara sekolahddaia kerja
dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik elaagsi kontribusi dunia
kerja terhadap pengembangan program pendidikan SM¥engan
melaksanakan program prakerin, maka peserta didilarapkan dapat
menguasai sepenuhnya aspek-aspek kompetensi yamgutikurikulum, dan
di samping itu mengenal lebih dini dunia kerja yangnjadi dunianya kelak
setelah menamatkan pendidikannya.

Berdasarkan model teoritik berpikir diatas, makeas® operasional
kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah :

Variabel X Variabel Y Variabel Z

Pencapaian
kompetensi mata
»  pelajaran produktif
TKR kelas XI

1. Kesiapan belajar

A 4

Motivasi berprestasi

2. Pelaksanaan prakerin

Diagram 1.1. Diagram hubungan antar variabel
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Asumsi Pendlitian

. Motivasi berprestasi akan menjadi daya dorong bisgia untuk mampu

berbuat lebih baik terhadap apa yang dikerjakanjagk,dengan adanya
motivasi berprestasi maka akan mempengaruhi kesiggava dalam
belajar menjadi lebih baik dan pelaksanaan prakemgnjadi lebih
berkualitas. Dari pemahaman tersebut maka motivagirestasi akan
meningkatkan kualitas kesiapan siswa dalam mengikegiatan
pembelajaran dan dalam melaksanakan kegiatan praker
Penguasaan kompetensi mata pelajaran produktiMdi Salah satunya
ditentukan oleh kesiapan siswa dalam mengikutidtagi pembelajaran.
Kesiapan ini sebagai salah satu kekuatan interisalas jadi dengan
memiliki kesiapan belajar yang baik maka proses hsgajaran dapat
berjalan dengan lancar dan hasilnya akan lebih baik

Pembelajaran di SMK harus sesuai dengan tuntutantildean industri.
Kedua pengalaman belajar baik di sekolah maupunindustri
kedudukannya adalah untuk saling memperjelas (BUd07: 252).
Sedangkan Barlow (Meirawan, 1996: 41) mengemukakamwa
pendidikan kejuruan direncanakan dalam kerja saamgy yerat dengan
industri, sehingga program prakerin dapat memberieterampilan dan
pengetahuan yang berharga bagi siswa dalam mengk@spetensi

produktifnya.
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Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian mijlaskan tentang

pengertian dan batasan tentang ruang lingkup pemelfang berkaitan dengan

variabel penelitian, yaitu :

1.

Motivasi Berprestasi

Motivasi diartikan sebagai dorongan yang timbehohdanya rangsangan
dari dalam maupun dari luar sehingga seseoraagkeimginan untuk
mengadakan perubahan dalam bentuk perbuatan lkeyang lebih baik
sehingga dapat menghasilkan sebuah kepuasan. MNiotbexprestasi
adalahkesungguhan atau daya dorong seseorang untuk béebirabaik
dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelummyapun yang dibuat
atau diraih orang lain, yang dapat diukur melakeiusaha untuk unggul
dalam kelompoknya, menyelesaikan tugas dengan baskonal dalam
meraih keberhasilan, menyukai tantangan, meneriamggung jawab
pribadi untuk sukses, dan menyukai situasi peker@@ngan tanggung
jawab pribadi, umpan balik, dan resiko tingkat mreyzd.

Kesiapan Belajar Siswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 938yateitkan bahwa
kata menyiapkan artinya mengadakan sesuatu untuknaengatur segala
sesuatu untuk. Kesiapan adalah sesuatu yang sqegeing untuk
memulai suatu pekerjaan, karena dengan memilikiagaa pekerjaan
apapun bisa teratasi dengan lancar, sehingga melelpesuatu hasil yang

baik pula. Siswa dalam konteks ini adalah pesadik gang menempuh
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jenjang pendidikan pada jalur formal yang dalamefigan ini adalah

siswa SMK. Kesiapan siswa dalam pengertian iniad&kesiapan siswa
dalam belajar yang merupakan kondisi diri siswagythah dipersiapkan
untuk melakukan suatu kegiatan belajar. Kesiapansiwa ini akan

melahirkan perjuangan untuk mencapai apa yang tdicdiakan yaitu

penguasaan bidang kompetensi kejuruan sebagai bedalasuki dunia
kerja. Kesiapan siswa disini menurut Djamarah (2B®2 meliputi

kesiapan belajar siswa dilihat dari faktor fisilsikds, maupun materiil.
Ketiga faktor ini merupakan kebutuhan yang hargemihi siswa dalam
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Pelaksanaan prakerin.

Praktik Kerja Industri yang disingkat denggnakerin merupakan bagian
dari program pembelajaran yang harus dilaksanakeim setiap peserta
didik di dunia kerja, sebagai wujud nyata dari Rs#maan sistim
pendidikan di SMK yaitu Pendidikan Sistim Ganda @.SProgram

prakerin disusun bersama antara sekolah dan dwmja &alam rangka
memenuhi kebutuhan peserta didik dan sebagai kaostridunia kerja
terhadap pengembangan program pendidikan SMK. Dengakerin

peserta didik dapat menguasai sepenuhnya aspek-kspgpetensi yang
dituntut kurikulum, dan di samping itu mengenalilkedini dunia kerja

yang menjadi dunianya kelak setelah menamatkanigikadnya.

Praktek kerja industri adalah suatu bentuk penggleraan pendidikan

keahlian profesional yang memadukan secara sistendain sinkron
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program pendidikan di sekolah dan program penguakeaahlian yang
diperoleh melalui kegiatan langsung di dunia kegaara terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahlian profesional tent¢Rtaikpahan, 1994: 7).
Melalui penghayatan dalam program praktek kerjaustri, siswa akan
memperoleh pengalaman bernilai yang akan berpengseoara positif
terhadap motivasi belajar yang akhirnya akan metabareningkatkan
kompetensi sesuai bidang keahliannya (Nolker, 1289).

Kenyataannya prakerin berbeda dengan PSG, menepdikhas dalam
materi pelatihan KTSP 2009 menyatakan bahwa prakererupakan
program pembelajaran yang harus dilakukan setiaprigedidik di dunia
kerja untuk memperkenalkan lebih dini dunia kerggpdda peserta didik
sebagai bagian pengalaman kerjanya. Diharapkan lunefaogram
prakerin siswa mengenal tentang jenis-jenis pe&erjgang ada di
lapangan, sikap dan etos kerja, disiplin kerja, j¢ars pekerjaan yang ada
di industri, sehingga siswa bisa memahami perbedatara belajar di
sekolah dengan kenyataan yang ada di Dunia Kediagtn melalui
pembelajaran di Industri (prakerin). Pelaksanaakgnn bukan sekedar
penempatan siswa pada industri dan mendapatkaralpeman bekerja,
namun diharapkan sekolah dapat menyediakan kebutudstri akan
sumber daya yang memiliki keterampilan dasar selbragdal awal bagi
siswa untuk dapat dilibatkan dalam pengalaman keaja berinteraksi

dengan karyawan lainnya.
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Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulketwa praktek kerja
industri yang dimaksud dalam penelitian ini adalgderolehan

pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui brd@j@sung oleh siswa
yang dilaksanakan di industri untuk memperoleh ptargan bekerja.
Lingkup yang akan dijadikan acuan dalam penelitiarkait dengan

program prakerin meliputi tahap perencanaan dasigpan, kesesuaian
institusi pasangan dengan bidang kompetensi yapglajari, analisis

pencapaian kompetensi hasil belajar di sekolah dlana kerja, tahap
pelaksanaan sampai dengan evaluasi.

Pencapaian kompetensi produktif teknik kendaraagan.

Struktur kurikulum di SMK terdiri dari mata pelagar normatif, adaptif,
dan produktif. Pencapaian kormpetensi produktifagalpengertian ini
terkait dengan penguasaan keterampilan yang akgunakan dalam
memenuhi kompetensi kerja. Mata pelajaran produktifuk program

keahlian teknik kendaraan ringan mengacu kepadad&takompetensi
Lulusan (SKL) dan Standar Kompetensi Kerja Nasi¢8&KNI). Sebagai

acuan untuk mengetahui tingkat penguasaan matgaaelaproduktif

diambil dari nilai uji kompetensi produktif siswalks XI TKR.

Hipotesis
Hipotesis Penelitian.
Berdasarkan kerangka berpikir pada paparan di ateka

penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagéiier
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Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivagrpbbestasi
terhadap kesiapan belajar siswa

Terdapat pengaruh positif dan signifikan signifikanotivasi
berprestasi terhadap pelaksanaan prakerin

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kesiapaajar siswa
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaranigrodidR
Terdapat pengaruh positif dan signifikan pelaksanaaakerin
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajarankioddR
Terdapat pengaruh positif dan signifikan secarasdma-sama
kesiapan belajar siswa dan pelaksanaan prakenhadap

pencapaian kompetensi mata pelajaran produktif TKR.

Hipotesis Statistik.

1.

Ho: p Xy1 =0

Ha: p Xy1 >0

. Ho: pXy2 =0

Ha: p Xy2 >0

. Ho: pyiz =0

Ha: pVyiz >0

.Ho: pyoz =0
Ha: p Y2z >0
.Ho: pyyaz =0

Ha: p y1y2z >0
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Keterangan :
e Ho: pXxy = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang sikguif
e Ha: pXxy > 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan

1.11. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey daerdasar tingkat
ekspalanasinya adalah penelitian assosiatif. Remelini dimaksudkan untuk
menggambarkan seberapa besar pengaruh motivasestap terhadap kesiapa n
belajar dan pelaksanaan prakerin dalam pencapaiapetensi mata pelajaran
produktif teknik kendaraan ringan kelas XI.

Lokasi penelitian adalah di Jatibarang, kabupaténaimayu, populasi dan
sampel penelitian ini adalah seluruh siswa k&¥B$KR SMK N 1 Jatibarang.
Instrumen yang digunakan adalah berupa angketkagsioner, untuk menjaring
data persepsi tentang motivasi berprestasi (§jakan belajar (¥, pelaksanaan
prakerin (Y;). Sedangkan untuk varibel terikatdependen variab)e yaitu
pencapaian kompetensi mata pelajaran produktif ikekendaraan ringan
menggunakan data nilai uji kompetensi mata pelajaraduktif kelas XI.

Pengujian instrumen dilakukan dengan uji valididas reliabilitas. Jenis
teknik analisis data yang digunakan adalah telstétistik inferensial, yaitu
teknik statistik inferensial digunakan untuk mergjais data dengan cara
mendeskriptifkan data sebagaimana adanya dan wii@an dengan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisas

Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut : medakpkrsiapan dan

pengecekan data yang terkumpul , melakukan tabdlasi (mendeskripsikan
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data), membuat bobot nilai terhadap kemungkinanalgan pada setiap item
variabel, melakukan pengolahan data sesuai dengemlegatan penelitian,
melakukan uji persyaratan terhadap pendekatan ipangldan melakukan
pengujian hipotesis penelitian dengan korgtasduct momentintuk menentukan

koefisien determinasi antar variabel terikat dengaimabel bebas.
1.12. Sistematika Pembahasan Masalah

Pembahasan masalah dalam kajian tesis ini teirdai tbab yaitu :

Bab | membahas tentang latar belakang masalahtifidasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan EEmehbanfaat penelitian,
kerangka berpikir, asumsi penelitian, paradigmaefiggn, definisi operasional,
hipotesis, serta sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang kajian teoritis yang diganasebagai
landasan dalam melaksanakan penelitian mencaku@antgen pendidikan
kejuruan, konsep peserta didik, kompetensi keahiknik kendaraan ringan,
motivasi berprestasi, kesiapan belajar siswa, plaktek kerja industri.

Bab Ill membahas tentang metode penelitian yarkgitedengan obyek
penelitian, pendekatan dan metode penelitian yangdkan, variabel penelitian
dan operasionalisasi variabel, populasi dan sampehelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik pengolahan data pianeli

Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan peagzah yang
meliputi hasil penelitian dan pembahasan hasil [gere

Bab V membahas tentang merupakan bab penutup yamgbatas

tentang kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi.



